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ANALISIS SISTEM YANG BERJALAN
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sGambaran Umum Objek Penelitian
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= Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie awalnya merupakan singkatan
=)

Zdari nama yayasan, yaitu Institut Bisnis Indonesia. Lembaga ini mengelola pendidikan
(9]

?,di bidang bisnis dan pertama kali didirikan pada tahun 1987. Pada awalnya
~menyelenggarakan program pendidikan setara S1 dengan gelar BBA (Bachelor of
=)

“Business Administration). Berikut adalah gambar dari Institut Bisnis dan Informatika
(o

%Kwik Kian Gie:

=2

o

3 Gambar 3.1

9 Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie
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% Sumber : Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie

=

= Fokus utama pendidikan di Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie
]

§adalah mencerminkan dan meyakinkan masyarakat mengenai seluk beluk bisnis yang

g.dilakukan oleh para pendiri yayasan yang juga penyelenggara pendidikan ini, Kwik

©y]
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Kian Gie dan praktisi-praktisi bisnis yang berprestasi di bidangnya, yaitu Kaharudin

Ongko dan Djoenadi Joesoef.

= Mulai tahun 1993, status Institut Bisnis Indonesia berubah menjadi Sekolah
‘:Tinggi I[Imu Ekonomi (STIE). STIE IBIl menyelenggarakan dua program pendidikan

zuntuk jenjang S1 (program sarjana) yaitu Program Studi Manajemen dan Program
Studi Akuntansi. Pada Program Studi Manajemen terdapat tiga konsentrasi, yaitu
: Manajemen Keuangan, Manajemen Pemasaran dan Manajemen Kewirausahaan. Pada
iProgram Studi Akuntansi juga terdapat tiga konsentrasi, yaitu Akuntansi Manajeman,
{:Pemeriksaan Akuntansi (Auditing), dan Akuntansi Perpajakan. Pada tahun ini pula
iSTIE IBIl mulai menyelenggarakan dua program pendidikan jenjang S2 (program
kmagister), yaitu Program Studi Magister Manajemen konsentrasi Manajemen
fKeuangan dan Manajemen Pemasaran.

7 Mulai tahun 2004 STIE IBIlI melengkapi pelayanannya dengan membuka
jpendidikan S3 (program doktor) ilmu manajemen dengan konsentrasi: Manajemen
| keuangan, Manajemen Pemasaran, Manajemen Strategik dan Akuntansi Manajemen.

Lalu mulai tahun 2005, STIE IBII membuka Program Studi Magister
?Akuntansi dengan konsentrasi: Jasa Keuangan Internal, dan Jasa Keuangan Eksternal.
?Sejak bulan Maret 2005, status STIE IBIl berubah menjadi Institut Bisnis dan
wInformatika Indonesia (IBI) dan menambah empat program studi baru jenjang S1
?yaitu: Sistem Informasi, Teknik Informatika, llmu Komunikasi, dan llmu Administrasi

sesuai dengan tuntutan perkembangan zaman.

Pada bulan Oktober 2012 IBIl berubah nama menjadi Institut Bisnis dan
v Informatika Kwik Kian Gie atau biasa disebut Kwik Kian Gie School of Business

W sampai sekarang.
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B. Analisis Sistem yang Berjalan

@

Berikut adalah gambar alur presensi mahasiswa di Institut Bisnis
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Gambar 3.2
Alur presensi mahasiswa Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie

Dosen masuk
kelas
Dosen login ke
sistem presensi

Dosen menginput
topik kelas
hari ini

Mlahasiswa membawa
kartu presensi
(KTM)

Mahasiswa
menghubungi bagian
presensi dan meminta

form presensi manual

Mahasiswa melakukan

sy 4
Mahasiswa presensi manual

melakukan
tapping

Database
Presensi

Data disimpan

T

Dosen log out
dari sistem
presensi

Menyerahkan
form presensi
manual ke dosen
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Ada mahasiswa

Dosen menandatangani form]

dan

5 presensi manuai? preieenéialgaiginrr;?:g:;a;kan
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s

(a §

c

(o 4

) Sumber : Wawancara dengan bagian presensi

)

=

7y Berikut penjelasan gambar 3.2 mengenai sistem presensi yang berjalan di
Q.

glnstitut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie:

gn Mula-mula dosen memasuki kelas dan membuka program kehadiran. Lalu
1

gdosen login ke dalam sistem presensi dengan cara mentap kartu RFID miliknya. Lalu
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% 2 Design

satupersatu melakukan tap presensi. Selanjutnya data presensi akan masuk ke dalam

(rdlatabase. Di akhir sesi kelas, dosen akan mentap kartu miliknya dan meminta salah

“satu mahasiswa untuk mentap kartu juga agar bisa log out dari sistem presensi. Apabila

~mahasiswa tidak membawa kartu presensi, wajib menghubungi bagian presensi dan

=meminta formulir presensi manual. Formulir tersebut lalu dikumpulkan ke dosen yang

i‘mengajar, lalu ditandatangani dan wajib diserahkan oleh dosen yang bersangkutan

Skembali ke bagian presensi. Mahasiswa yang bersangkutan dilarang mengumpulkan

f;sendiri formulir tersebut ke bagian presensi.

(v}

C.;Metodologi Penelitian

o Penelitian yang dilakukan oleh penulis merupakan penelitian kuantitatif. Data yang

édibutuhkan berupa kumpulan gambar wajah. Untuk pengembangan sistem penulis akan
Efmenggunakan metode waterfall. Berikut adalah tahapan pengembangan sistem
\menggunakan metode waterfall seperti yang ditunjukkan pada tabel 3.1:

Tabel 3.1

Tahapan Pengembangan Sistem Menggunakan Metode Waterfall

2 No Langkah Penjelasan
:f[ 1 Requirement Penulis mengumpulkan data-data apa saja yang
w dibutuhkan untuk dijadikan referensi dalam

pembuatan program presensi.

Penulis merancang alur dari program, membuat
use case, activity diagram, struktur menu dan

mock up dari program presensi.
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3 Construction Penulis mulai membuat program presensi
mengikuti  rancangan yang sudah  dibuat
sebelumnya.

4 Testing Penulis melakukan pengujian terhadap program
yang sudah dibuat apakah dapat mengenali wajah
orang menggunakan algoritma eigenface

5 Release Pada tahap ini, penulis melakukan perbaikan

terhadap masalah atau bug yang terjadi pada

program sebelum nantinya dirilis.
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Sumber: Ahmed Ashfaque dan Bhanu Prasad (2016 : 16)

1. Teknik Pengumpulan Data

a. Studi Pustaka
Pada penelitian ini, penulis mencari teori mengenai sistem pengenalan wajah
dari buku dan jurnal penelitian terdahulu. Hal ini dilakukan agar penulis
mendapatkan referensi mengenai bagaimana cara membuat aplikasi kehadiran
menggunakan metode pengenalan wajah.

b. Dokumentasi

Pada penelitian ini, penulis membutuhkan data berupa sampel wajah-
wajah mahasiswa. Untuk mendapatkan data-data tersebut penulis akan meminta
izin memotret wajah teman-teman menggunakan webcam pada laptop. Data-

data ini nantinya akan disimpan dalam dokumen pribadi penulis dan digunakan

23




‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

919 NV MY

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

—
)
)
-
)
>

«Q
)
>

«Q
c
=g

©
0
o)
o
)

=4
)
>
©
=
]
c
0
o)
c
=
c
>
x
)
)

<
]
—~
c
=
3.
~+
]
=)

o
)
)
>
3
1)
>
=
c
=
)
>
a
9]
>
)
=]

<
o
o
c
=
=
)
>
)
c
o
I0)
N

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

untuk eksperimen aplikasi kehadiran menggunakan metode pengenalan wajah

eigenface.

ieH (9)

2. Teknik Analisis Data

o]

a. Metode Eigenface

Penulis akan menganalisis data-data wajah yang didapatkan
menggunakan program dengan metode eigenface. Nantinya penulis akan
menganalisis hasil yang didapat apakah data-data wajah yang sudah didapatkan
dapat dikenali menggunakan metode eigenface, sehingga metode ini nantinya

dapat digunakan dalam sistem presensi.

b. Penyajian Data
Penulis akan melakukan eksperimen terhadap wajah-wajah yang sudah
didapatkan lalu menyajikan hasilnya ke dalam bentuk tabel. Sehingga hasil

yang didapat dari eksperimen penulis lebih mudah untuk dimengerti dan dapat

(319 ueny Y1my| exizewIoU| Uep siusig IN3Isul) DY 191 1w eid

mengambil langkah penelitian selanjutnya.

3. Teknik Pengukuran Data

1Isu

Penulis akan melakukan eksperimen data-data wajah yang sudah didapatkan
apakah dengan ekspresi maupun atribut yang berbeda seperti kaca mata, sistem
masih bisa mengenali wajah menggunakan metode eigenface dengan asumsi posisi
dari gambar wajah yang mau diuji dan yang ada di database posisinya wajahnya
sama, misalnya apabila gambar wajah yang mau diuji agak ke kiri dari kamera

maka gambar yang ada di database juga agak ke kiri dari kamera. Untuk
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@ Hak cipta milik IBI KKG (Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie) _=mﬂmn=ﬁ Wmu:mm Qm-._ _SﬂO_.smﬂm—Am —AE_—A —Qm:
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
@m@ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE um:c:m.m: _é.._:x dan :E.mcm: suatu Bmmm_mj. .
SCHOOL OF BUSINESS b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.
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Gambar yang diuji

Hasil pengenalan

Keterangan

Gagal dikenali

Sumber : Eksperimen penulis

Berdasarkan hasil percobaan pengenalan wajah terhadap wajah yang sudah

dicrop, tiga gambar dapat dikenali dan sisanya dua gambar tidak dapat dikenali,

maka persentase keberhasilannya 60%. Selanjutnya penulis akan melakukan

percobaan terhadap wajah yang memiliki background sama dengan wajah yang

akan diuji, tentunya dengan ekspresi dan atribut yang berbeda seperti tabel diatas.

Berikut tabel eksperimen kedua:

Tabel 3.3

Eksperimen citra wajah yang memiliki latar belakang sama dengan citra

wajah yang diuji menggunakan metode eigenface

Gambar yang diuji

Hasil pengenalan

Keterangan

Berhasil dikenali

Berhasil dikenali
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Gambar yang diuji

Hasil pengenalan

Keterangan

Berhasil dikenali

Berhasil dikenali

Berhasil dikenali

Berdasarkan hasil percobaan pengenalan terhadap wajah dengan background
yang sama, semua gambar dapat dikenali dengan baik walaupun ekspresi ataupun
atribut yang digunakan berbeda, maka persentase keberhasilannya 100%.
Selanjutnya penulis akan melakukan eksperimen dengan gambar wajah yang

memilik latar belakang polos. Berikut tabel eksperimen ketiga:

Sumber : Eksperimen penulis

Tabel 3.4

Eksperimen citra wajah yang memiliki latar belakang polos dengan citra

wajah yang diuji menggunakan metode eigenface
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@ Hak cipta milik IBI KKG (Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie) _Bmﬁmn—._n Wmu-._mw Qm-._ _SﬂO—.smﬂm—Am —A<<_—A —Qm:
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
@ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF BUSINESS b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.



